BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data
Sebelum sampai pada proses analisis data, maka perlu adanya penyajian
data. Dalam penyajian data, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan
data, yaitu: metode wawancara, observasi, dan angket. Setelah data terkumpul,
barulah diadakan analisis data. Penyajian dan analisis data ini merujuk pada
rumusan masalah. Pada bagian ini penulis sajikan data tentang penerapan
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Share. Data ini dapat disajikan sebagai berikut:

1. Penyajian Data tentang Implementasi Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share Pada Mata Pelajaran SKI di MA
Darul Ulum Waru

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam
kelas X yaitu Ibu Jazirotul Mukarromah, S.Pd.l, menyatakan bahwa Setiap
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di sekolah ini pasti
menggunakan metode mengajar. Oleh karena itu, guru harus benar-benar
paham tentang macam-macam metode mengajar. Penerapan pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share ini diterima dengan baik oleh siswa. Jika
ada siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran maka guru memberikan
perhatian kepada mereka, sehingga siswa yang tidak aktif menjadi aktif.

Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
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siswa menjadi aktif dalam belajar, karena pembelajaran ini siswa menjadi

terbiasa percaya diri dalam bersosialisasi dengan temannya.

Adapun manfaat yang dapat diambil setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share bekerja sama untuk
bersosialisasi dengan teman belajar dan dapat memahami materi pelajaran
dengan jauh lebih baik.”

Menurut Ibu Jazirotul Mukarromah, S.Pd.l, ada sedikit hambatan
dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share ini
yaitu siswa kurang aktif, namun hal ini bisa diantisipasi dengan cara siswa
dianjurkan untuk tidak takut dan ragu-ragu dalam memberikan penjelasan
kepada teman pasangannya dan mempersiapkan diri dengan cara
memahami materi yang akan dibahas melalui berbagai sumber salah
satunya Yyaitu buku dan LKS. Selain itu juga memberi nilai lebih bagi

siswa yang aktif.

a. Hasil Observasi
Tabel 4.1
Hasil Observasi Guru
SKOR

NO ASPEK YANG DIAMATI 1 2 3 4
1. Persiapan

Secara keseluruhan termasuk RPP, penguasaan \

terhadap materi yang akan diajarkan, bahan yang

digunakan, sumber belajar, metode yang akan

digunakan, dan lain-lain.

7

Langsung

8 Jazirotul Mukarromah, Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, Wawancara
, 04 Mei 2016




Pendahuluan

a. Menyampaikan salam dan doa

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran

c. Mengaitkan materi sekarang dengan materi
sebelumya

d. Menyampaikan strategi pembelajaran yang
akan digunakan

Kegiatan Inti

a. Mempresentasikan materi secara singkat dan
Memberi pertanyaan

b. Memberikan kesempatan siswa berpikir sendiri
mengenai pertanyaan yang diajuk

c. Memberikan kesempatan menuliskan jawaban
dari pertanyaan

d. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok
diskusi

e. Mengamati setiap kelompok yang bekerja sama
secara bergantian

f. Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas secara berpasanga

g. Memberikan siswa kesempatan bertanya dan
sanggahan

Penutup

a. Memberi penghargaan kepada kelompok yang
berprestasi

b. Memberikan penguatan tentang materi yang
dipelajari

c. Menutup dengan doa dan salam

Pengelolaan Waktu

Skor Perolehan

Skor Perolehan (4x2) + (8x3) + (4x4)

Jumlah Skor Perolehan

Keterangan nilai:

0 — 25 = Sangat tidak baik
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26 — 50 = Tidak baik

51— 75 = Baik

76 — 100 = Sangat Baik

Dari data tabel di atas dapat diketahui perhitungan hasil observasi sebagai

berikut;

Skor yang diperoleh :

_Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimu m S
4x2)+(8x3)+(4x4
NCGHEICDEICININ
16 x 4
48
P=¢z X100
p = 75 (baik)

Dari data di atas dapat diketahui bahwa kemampuan guru dalam
menyampaikan materi SKI kelas X di MA Darul Ulum Waru dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share skor guru

adalah 75 kategori baik.

. Penyajian Data Hasil Angket

Angket tersebut terdiri dari 21 pertanyaan. 11 pertanyaan tentang
“Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share” dan
10 pertanyaan tentang ‘“‘hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI”. Dan

dari setiap pertanyaan memiliki empat pilihan alternatif jawaban, dan
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masing- masing alternatif jawaban yang telah disediakan memiliki standar
penilaian sebagai berikut:
a. Untuk skor jawaban selalu (A) dinilai 4
b. Untuk skor jawaban kadang-kadang (B) dinilai 3
c. Untuk skor jawaban jarang (C) dinilai 2
d. Untuk skor jawaban tidak pernah (D) dinilai 1
Untuk lebih jelasnya maka peneliti sajikan data hasil angket yang
telah peneliti berikan kepada 74 siswa kelas X-A dan kelas X-B di MA
Darul Ulum Waru dengan memberikan score berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan diatas. Adapun tabel data sebagai berikut: selanjutnya
untuk membuat kesimpulan dari hasil yang diperoleh dari masing-masing
variabel sebagi berikut:
1. Total Score 10,00 — 20,00 : Kurang
2. Total Score 20,00 — 30,00 : Cukup
3. Total Score 30,00 — 40,00 : Baik
4. Total Score 40,00 — 48,00 : Sangat Baik

Tabel 4.2

Hasil Angket Tentang Implementasi Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share

Nomor Item Pertanyaan
5 7
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29
31

30
28
29
29
29
28
28
30
29
29
31

30
29
29
30
28
31

31

30
30
30
28
29
32

31

30
33
30
29
31

32

32

29
28
30
29
31

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45
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30
29
30
30
31

31

30
31

30
31

31

30
29
29
31

30
30
24
28
28
31

29
31

27
28
30
30
28
29

2193

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74

=74

Total Responden
Total Score Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif tipe

Think Pair Share = 2193

29,63

Total Score

Score Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Implementasi model pembelajaran

Share sebesar 29,63 yang berarti

kooperatif tipe Think Pair Share menunjukkan kategori cukup yang artinya
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model pembelajaran ini di implementasikan dengan baik ketika proses

pembelajaran SKI.

Pada proses pembelajaran di kelas, guru menerapkan penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada mata pelajaran
SKI dikelas X-A dan kelas X-B pada bab khalifah Abu Bakar, khalifah
Umar bin Khattab, khalifah Utsman bin Affan dan khalifah Ali bin Abi
Thalib. Keempat aspek pelajaran tersebut termasuk dalam aspek Sejarah

Kebudayaan Islam.

Mengacu pada kurikulum 2013, siswa mengamati hal sebelum dia
mulai masuk pada materi pelajaran. Dalam proses mengamati, guru
memanfaatkan untuk memberi siswa materi dalam bentuk video. Siswa
mengamati apa yang terkandung atau apa hal yang bisa diambil dari
pelajaran tersebut. Setelah mengamati video tersebut, guru memberikan
sejumlah pertanyaan kepada siswa. Misalnya pada materi Khalifah Abu
Bakar As-shiddiq. Kemudian siswa memikirkan jawabannya secara individu
dan dicatat di buku masing-masing. Pada tahap selanjutnya guru menyuruh
siswa berpasangan dengan teman sebangku untuk mendiskusikan jawaban
dari masing-masing. Dan yang terakhir masing-masing kelompok berbagi

hasil diskusi di depan kelas.

Dengan bantuan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share,
sangat membantu guru dalam menyampaikan materi. Siswa juga dapat

bekerja sama dan saling berbagi antar teman sekelas, selain itu siswa juga
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dapat lebih memahami materi. Setelah siswa berbagi hasil pemikiran tiap
kelompok di depan kelas, tetap saja sebagai guru bertugas untuk meluruskan
apa yang ada di pemahaman siswa bisa diluruskan dan dibenarkan jika ada

siswa yang kurang memahami materi tersebut.

2. Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI di MA Darul Ulum
Waru
Hasil belajar siswa di kelas X-A dan kelas X-B dalam mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Data ini diperoleh melalui
penyebaran sejumlah angket yang diberikan kepada peserta didik kelas
kelas X-A dan kelas X-B. Angket tersebut terdiri dari 10 butir pertanyaan
dan setiap pertanyaan memiliki empat jawaban. Masing-masing jawaban
pertanyaan dalam angket tersebut disediakan alternatif jawaban pilihan
dengan standar penilaian sebagai berikut:
a. Untuk skor jawaban selalu (A) dinilai 4
b. Untuk skor jawaban kadang-kadang (B) dinilai 3
c. Untuk skor jawaban jarang (C) dinilai 2

d. Untuk skor jawaban tidak pernah (D) dinilai 1

Tabel 4.3
Hasil Angket Tentang Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X-A
dan Kelas X-B
No Nomor Item Pertanyaan

1 2 3 4 5 6 7 8 9| 10 Y
1] 3 4 3 2 3 1 2 2 3 3 26
2| 4 4 3 3 3 3 2 3 2 1 28
3| 4 3 3 2 3 2 1 3 3 2 26
4| 4 3 2 3 3 3 2 1 2 2 25
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Score hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di MA Darul

Ulum Waru sebesar 26,68 yang berarti hasil belajar siswa dalam kategori

cukup. Data tentang hasil belajar siswa kelas kelas X-A dan kelas X-B ini
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juga diambil dari observasi peneliti terhadap data nilai tes formatif yang
sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas X-A dan
kelas X-B. Adapun siswa yang mempunyai sifat dan karakter yang
beragam, diantaranya mereka ada siswa yang dapat menerima dan
menguasai materi pelajaran.

Beberapa masalah belajar yang dihadapi oleh para siswa sebelum
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam
mata pelajaran SKI, membawa dampak terhadap hasil belajar siswa, hal
ini terlihat dengan nilai tes formatif yang diberikan guru sebelum dan
sesudah mereka belajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share. Berikut data hasil tes formatif Sejarah
Kebudayaan Islam siswa kelas X-A dan kelas X-B.

Tabel 4.4
Hasil tes formatif sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share siswa kelas X-A

No Nama Siswa Nilai Pretest | Nilai Postest
1 | A Khuwarismi ljtaba Robbuhu 82 88

2 Ahmad Syaikhul Ghulam 79 83

3 | Alfan Setya Pratama 79 90

4 | Almas Sharfina 'Alaniah 80 75

5 | Atigoh A'lad Darojah 88 88

6 | Azmil Mustagor 75 65

7 Dea Ayu Marifatus Sholihah 79 90

8 Diyan Winayu 79 80
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9 | Eli Amalia Rahayu 80 93
10 | Erisa Asmawati 79 75
11 | Feby Ayu Solikah 88 92
12 | Firman Fajar Romadhon 80 74
13 | Gian Apridianti 84 86
14 | Hayi Nihar Akmal 82 86
15 | Ika Lailatul Sa'adah 79 88
16 | Ikrimatul Alifiyah 75 82
17 | Indah Mahmudah 75 83
18 | Irawati 79 85
19 | M. Ashar Hanif 80 84
20 | M. Bilal 79 88
21 | Muhamad Rizqi 79 70
22 | Muhammad Abdan Syakuro 80 85
23 | Muhammad Agam Firmansyah 79 83
24 | Muhammad Fachruddin 79 80
25 | Muhammad Zidan Alfakhri 77 88
26 | Novenia Arnetta Putrikasari 79 80
27 | Novi Fatichaturohmah 79 84
28 | Nurul Auliya 80 90
29 | Ratna Chintya Dewi 79 82
30 | Rizki Amaliah 79 80
31 | Rizky Andrianto 79 84
32 | Sabrina Dwi Novanti 77 88
33 | Siti Aminatus Sholichah 79 85
34 | Siti Robiatul Adawiyah 75 80
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35 | Tanti Irma Agustin 77 82
36 | Umi Nailil Adawiyah A. 79 85
37 | Wahid lIimi 79 84
JUMLAH (3IX) 2936 3085
RATA-RATA (MEAN) 79,35 83,37
Tabel 4.5
Hasil tes formatif sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share kelas X-B
No Nama Siswa Nilai Pretest | Nilai Postest
1 | Aci Maretna Handayani 77 84
2 | Agib Nur Alam 70 79
3 | Ahmad Fikri Murtadlo 75 79
4 | Alisa Arrizkiyah 79 80
5 | Anisthasya Miana Syahputri [ 79
6 | Agidatul Izzah 82 79
7 | Arinda Vireva Kusumandaru 5 79
8 | Azzah Mellinia Sholicha 79 84
9 | Charissa Fazya Az Zahra 75 79
10 | Daffa Brilian Wardhana 84 92
11 | Dewi Eli Ana 77 79
12 | Dian Astria Puspa Ningrum 75 79
13 | Fatmala 75 79
14 | Fika Arifatul Ulya 86 92
15 | Haydar Azzayidatin Jannah 77 79
16 | lis Dwi Noviani 79 82
17 | M. Amirulloh 79 79
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18 | M. Fishal Abdillah 79 80
19 | Meilindah 77 79
20 | Mikail Lasca Salazar 80 84
21 | Muchammad Bachrur Rizqi 79 84
22 | Muchammad Efendi Firdaus 77 79
23 | Muchammad Khoiful Abdi 79 80
24 | Muh. Nurul lbad 79 82
25 | Muhammad Farizal Alfan 79 80
26 | Muhammad Nazar Afifuddin 75 80
27 | Novan Pratamajaya 82 90
28 | Nur Sifak Uliya 77 80
29 | Rischa Cahyani 79 84
30 | Rizky Suci Rahmawati 80 82
31 | Safitri Widya Cahyaningsih 77 80
32 | Savira Amanda Salsabilla Putri 77 80
33 | Umi Mahmudah 79 84
34 | Vivi Indriani 79 86
35 | Widia Ayu Setianingrum 79 84
36 | Yeni Ratna Sari 81 79
37 | Siti Fatimah 77 82
Jumlah ( X¥.X) 2892 3022
Rata-Rata (MEAN) 78,16 81,67

Dari data nilai formatif sebelum dilaksanakannya pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Share di kelas X-A dan kelas X-B diatas dapat diketahui bahwa
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pelaksanaan pembelajaran kurang berhasil, karena terbukti nilai rata-rata
hanya 78 dan 79. Dengan melihat nilai standar minimal (KKM) untuk
mata pelajaran SKI, hasil rata-rata tersebut sama dengan standar minimal
dan masih bisa lebih ditingkatkan lagi.

Untuk itu peneliti bersama guru mata pelajaran SKI kelas X-A dan
kelas X-B berbicara mengenai kesulitan belajar siswa kelas X-A dan kelas
X-B, maka saya berinisiatif untuk bekerja sama dengan guru mata
pelajaran SKI kelas X-A untuk menerapkan pembelajaran SKI dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Dan
untuk membuktikan hasil nilai siswa dalam mengerjakan soal-soal
Ulangan Akhir Semester lebih baik setelah mereka belajar SKI dengan
dibantu model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Dan data
nilai setelah pelaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share, terlihat ada peningkatan terhadap hasil belajar siswa.

Terbukti dari nilai rata-rata kelas X-A yaitu 83 dan kelas X-B yaitu 81.

B. Analisis Data Penelitian

1.

Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share
Pada Pelajaran SKI di MA Darul Ulum Waru

Analisis data ini digunakan untuk mengetahui bagaimana
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada
pelajaran SKI di MA Darul Ulum Waru. Dalam hal ini peneliti

menganalisis hasil angket per-item pertanyaan yang sudah di sebarkan
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kepada responden atas pendapatnya mengenai implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada pelajaran SKI dengan
menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:

pP= LxlOO%
N

Setelah itu peneliti mengambil atau memilih frekuensi jawaban

alternatif yang ideal sebagai kesimpulannya.

Tabel 4.6

Diberikan kesempatan berpikir sendiri mengenai pertanyaan yang diajukan

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 38 51,35%
1 | b. Kadang-kadang 74 26 35,13%
c. Jarang 10 13,51%
d. Tidak Pernah - -

Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa selalu diberikan
kesempatan berpikir sendiri mengenai pertanyaan yang diajukan guru pada
saat pelajaran berlangsung, hal ini terlihat pada tabel sebanyak 38 dan

memiliki prosentase sebesar 51,35%

Tabel 4.7

Menuliskan jawaban dari pertanyaan yang diajukan

No Alternatif Jawaban N F %

a. Selalu 34 45,94%

2 | b. Kadang-kadang 74 33 44,59%
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c. Jarang 7 9,45%

d. Tidak Pernah - -

Jumlah 74 74 100%

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa selalu
berkesempatan menuliskan jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh
guru, hal ini terlihat pada tabel sebanyak 34 dan memiliki prosentase

sebesar 45,94%

Tabel 4.8

Berpasangan dengan teman sebangku

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 5 6,75%
3 | b. Kadang-kadang 74 45 60,81%
c. Jarang 22 29,72%
d. Tidak Pernah 2 2,70%
Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kadang-kadang
berpasangan dengan teman sebangku saat diskusi kelompok, hal ini

terlihat pada tabel sebanyak 45 dan memiliki prosentase sebesar 60,81%

Tabel 4.9

Saling bekerja sama untuk menyelesaikan soal

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 5 6.75%
4 | C. Kadang-kadang 74 40 54,05%
D. Jarang 25 33,78%
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E. Tidak Pernah 4 5,40%

Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kadang-kadang bekerja
sama untuk menyelesaikan soal dalam satu anggota kelompok, hal ini

terlihat pada tabel sebanyak 40 dan memiliki prosentase sebesar 54,05%

Tabel 4.10

Menyampaikan ide/pendapat

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 2 2,70%
5 | b. Kadang-kadang 74 29 39,18%
c. Jarang 35 47,29%
d. Tidak Pernah 8 10,81%
Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa Jarang menyampaikan
ide/pendapat satu sama lain dalam diskusi kelompok, hal ini terlihat pada

tabel sebanyak 35 dan memiliki prosentase sebesar 47,29%

Tabel 4.11

Mendiskusikan hasil pemikiran masing-masing

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 6 8,10%
6 | b. Kadang-kadang 74 34 45,94%
c. Jarang 29 39,18%
d. Tidak Pernah 5 6,75%
Jumlah 74 74 100%
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kadang-kadang
mendiskusikan hasil pemikiran masing-masing secara berpasangan, hal ini

terlihat pada tabel sebanyak 34 dan memiliki prosentase sebesar 45,94%

Tabel 4.12

Bertanya kepada teman sebangku

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 5 6,75%
7 | b. Kadang-kadang 74 46 62,16%
c. Jarang 19 25,67%
d. Tidak Pernah 4 5,40%
Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kadang-kadang bertanya
kepada teman sebangku ketika ada materi yang kurang dimengerti, hal ini

terlihat pada tabel sebanyak 46 dan memiliki prosentase sebesar 62,16%

Tabel 4.13

Berbagi hasil pemikiran

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 12 16,21%
8 | b. Kadang-kadang 74 38 51,35%
c. Jarang 17 22,97%
d. Tidak Pernah 7 9,45%
Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kadang-kadang berbagi

hasil pemikiran yang telah dibicarakan bersama pasangan di depan kelas,
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hal ini terlihat pada tabel sebanyak 38 dan memiliki prosentase sebesar

51,35%
Tabel 4.14
Aktif dalam bertanya

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 4 5,40%
9 | b. Kadang-kadang 74 47 63,51%
c. Jarang 18 24,32%
d. Tidak Pernah 5 6,75%
Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kadang-kadang aktif
bertanya saat kelompok lain presentasi, hal ini terlihat pada tabel sebanyak

47 dan memiliki prosentase sebesar 63,51%

Tabel 4.15

Memberikan tanggapan/sanggahan

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 4 5,40%
10 | b. Kadang-kadang 74 12 16,21%
c. Jarang 48 64,86%
d. Tidak Pernah 10 13,51%
Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa jarang memberikan
tanggapan/sanggahan saat kelopok lain presentasi, hal ini terlihat pada

tabel sebanyak 48 dan memiliki prosentase sebesar 64,86%
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Tabel 4.16

Mendengarkan teman kelompok lain presentasi

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 3 4,05%
11 | b. Kadang-kadang 74 41 55,40%
c. Jarang 26 35,13%
d. Tidak Pernah 4 5,40%
Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kadang-kadang
mendengarkan teman kelompok lain saat presentasi, hal ini terlihat pada

tabel sebanyak 41 dan memiliki prosentase sebesar 55,40%

Dari kesimpulan per-item pertanyaan diatas, maka dapat dianalisis

sebagai berikut:

Tabel 4.17
No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 118 14,49%
b. Kadang-kadang 814 391 48,03%
c. Jarang 256 31,44%
d. Tidak Pernah 49 6, 01%
Jumlah 814 814 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban terbanyak yaitu B
(kadang-kadang), hal ini terlihat pada tabel sebanyak 391 dan memiliki

prosentase sebesar 48,03%
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2. Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran SKI di MA Darul Ulum Waru

Analisis data ini digunakan untuk mengetahui bagaimana hasil
belajar siswa pada pelajaran SKI di MA Darul Ulum Waru. Dalam hal ini
peneliti menganalisis hasil angket per-item pertanyaan yang sudah di
sebarkan kepada responden atas pendapatnya mengenai hasil belajar siswa
pada pelajaran SKI dengan menggunakan rumus prosentase sebagai
berikut:

P= LXlOO%
N

Setelah itu peneliti mengambil atau memilih frekuensi jawaban

alternatif yang ideal sebagai kesimpulannya.

Tabel 4.18

Melengkapi jawaban yang kurang sempurna

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 33 44,59%
12 | b. Kadang-kadang 74 28 37,83%
c. Jarang 11 14,86%
d. Tidak Pernah 2 2,70%
Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa selalu melengkapi
jawaban yang kurang sempurna dari penjelasan kelompok lain, hal ini

terlihat pada tabel sebanyak 33 dan memiliki prosentase sebesar 44,59%
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Mengingat/mengenali kembali yang pernah dipelajari

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 21 28,37%
13 | b. Kadang-kadang 74 32 43,24%
c. Jarang 16 21,62%
d. Tidak Pernah 5 6,75%
Jumlah 74 74 100%
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kadang-kadang

mengingat/mengenali kembali yang pernah dipelajari, hal ini terlihat pada

tabel sebanyak 32 dan memiliki prosentase sebesar 43,24%

Tabel 4.20

Mengerti/memahami tentang pelajaran yang diketahui

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 6 4,05%
14 | b. Kadang-kadang 74 38 55,40%
c. Jarang 25 35,13%
d. Tidak Pernah 5 5,40%
Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kadang-kadang
mengerti/memahami tentang pelajaran yang sudah diketahui, hal ini

terlihat pada tabel sebanyak 38 dan memiliki prosentase sebesar 55,40%
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Tabel 4.21

Menerapkan dalam kehidupan sehari-hari

No

Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 4 5,40%
15 | b. Kadang-kadang 74 45 60,81%
c. Jarang 23 31,08%

d. Tidak Pernah - -
Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kadang-kadang

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, hal ini terlihat pada tabel

sebanyak 45 dan memiliki prosentase sebesar 60,81%

Tabel 4.22

Pengetahuan meningkat

No

Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 19 25,67%
16 | b. Kadang-kadang 74 31 41,89%
c. Jarang 24 32,43%
d. Tidak Pernah 2 2,70%
Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kadang-kadang
mengerti/memahami tentang pelajaran yang sudah diketahui, hal ini

terlihat pada tabel sebanyak 31 dan memiliki prosentase sebesar 41,89%
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Tabel 4.23

Menyampaikan pendapat di depan kelas

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 4 5,40%
17 | b. Kadang-kadang 74 39 52,70%
c. Jarang 27 36,48%
d. Tidak Pernah 4 5,40%
Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kadang-kadang
menyampaikan pendapat di depan kelas dengan, hal ini terlihat pada tabel

sebanyak 39 dan memiliki prosentase sebesar 52,70%

Tabel 4.24

Mengerti dengan pertanyaan yang diajukan kelompok lain

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 5 6,75%
18 | b. Kadang-kadang 74 26 35,13%
c. Jarang 40 54,05%
d. Tidak Pernah 3 4,05%
Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa jarang mengerti dengan
pertanyaan yang diajukan kelompok lain, hal ini terlihat pada tabel

sebanyak 40 dan memiliki prosentase sebesar 54,05%
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Tabel 4.25

Menjawab pertanyaan yang diajukan kelompok lain

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 4 5,40%

19 | b. Kadang-kadang 74 37 50%
c. Jarang 27 36,48%

d. Tidak Pernah 6 8,10%
Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kadang-kadang
Menjawab pertanyaan yang diajukan kelompok lain, hal ini terlihat pada

tabel sebanyak 37 dan memiliki prosentase sebesar 50%

Tabel 4.26

Menjawab pertanyaan yang diberikan guru

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 4 5,40%
20 | b. Kadang-kadang 74 38 51,35%
c. Jarang 26 35,13%
d. Tidak Pernah 6 8,10%
Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kadang-kadang
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru, hal ini terlihat pada tabel

sebanyak 38 dan memiliki prosentase sebesar 51,35%



Mempertanggung jawabkan pendapat

Tabel 4.27
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No Alternatif Jawaban N F %
a. 97-100 - -
21 | b. 91-96 74 3 4,05%
c. 85-90 40 54,05%
d. 79-84 31 41,89%
Jumlah 74 74 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa jarang mempertanggung

jawabkan pendapat, hal ini terlihat pada tabel sebanyak 38 dan memiliki

prosentase sebesar 51,35%

Dari kesimpulan per-item pertanyaan diatas, maka dapat dianalisis

sebagai berikut:

Tabel 4.28
No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 100 13,51%
e. Kadang-kadang 740 317 42,83%
f. Jarang 259 35%
g. Tidak Pernah 64 8, 64%
Jumlah 740 740 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban terbanyak yaitu B

(kadang-kadang), hal ini terlihat pada tabel sebanyak 317 dan memiliki

prosentase sebesar 42,83%
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3. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI
di MA Darul Ulum Waru

Setelah menganalisis data tentang implementasi model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share dan hasil belajar siswa pada pelajaran
SKI, maka selanjutnya akan di analisis tentang implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran SKI kelas X-A dan kelas X-B di MA
Darul Ulum Waru. Adapun teknik analisisnya adalah dengan
menggunakan rumus “product moment*.

Sebelum itu, terlebih dahulu kita buat tabel perhitungan untuk
memperoleh indeks korelasi variabel x dan variabel y sebagaimana tabel
kerja berikut ini:

Tabel 4.29
Tabel Kerja Product Moment

No X Y X? Y? X.Y
1 29 26 841 676 754
2 30 28 900 784 840
3 29 26 841 676 754
4 28 25 784 625 700
5 30 28 900 784 840
6 29 25 841 625 725
7 29 26 841 676 754
8 31 30 961 900 930
9 30 28 900 784 840
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10 28 24 784 576 672
11 29 25 841 625 725
12 29 28 841 784 812
13 29 26 841 676 754
14 28 27 784 729 756
15 28 26 784 676 728
16 30 28 900 784 840
17 29 27 841 729 783
18 29 24 841 576 696
19 31 26 961 676 806
20 30 25 900 625 750
21 29 25 841 625 725
B 29 23 841 529 667
23 30 27 900 729 810
24 28 27 784 729 756
25 31 29 961 841 899
26 31 24 961 576 744
27 30 25 900 625 750
28 30 24 900 576 720
29 30 28 900 784 840
30 28 25 784 625 700
31 29 24 841 576 696
32 32 31 1024 961 992
33 31 29 961 841 899
34 30 27 900 729 810
35 33 26 1089 676 858
36 30 27 900 729 810
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37 29 28 841 784 812
38 31 26 961 676 806
39 32 28 1024 784 896
40 32 29 1024 841 928
41 29 25 841 625 725
42 28 23 784 529 644
43 30 26 900 676 780
44 29 24 841 576 696
45 31 25 961 625 775
46 30 26 900 676 780
47 29 29 841 841 841
48 30 28 900 784 840
49 30 28 900 784 840
50 31 28 961 784 868
51 31 32 961 1024 992
52 30 28 900 784 840
53 31 28 961 784 868
54 30 28 900 784 840
95 31 30 961 900 930
56 31 28 961 784 868
57 30 28 900 784 840
58 29 25 841 625 725
59 29 27 841 729 783
60 31 27 961 729 837
61 30 29 900 841 870
62 30 27 900 729 810
63 24 25 576 625 600
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64 28 25 784 625 700
65 28 25 784 625 700
66 31 31 961 961 961
67 29 25 841 625 725
68 31 29 961 841 899
69 27 23 729 529 621
70 28 25 784 625 700
71 30 28 900 784 840
72 30 27 900 729 810
73 28 27 784 729 756
74 29 26 841 676 754
> 2193 1975 65125 52993 58635

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa:

YX:2193 Yy:1975 Yx?:65125 Yy :52993 YX.y: 58635
Adapun rumus korelasi product moment yang penulis gunakan
adalah sebagai berikut:

e N Yxy—EXXy)
J(vEx)—50%) (Vg2 -En?)

_ (74)(58635)—(2193)(1975)
B J((4819250 )— (2193 )2) ((3921482)—(1975 )?2)

- (4338990)—(4331175)
/(4819250)—(4809249)(3921482)—(3900625)

(7815)
~ /(10001)(20857)
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7815
208590857
_ 7815
" 14442,6749
=0,541
Correlations
Model Hasil Belajar
Pembelajaran Siswa
Kooperatif Tipe
Think Pair
Share
Model Pembelajaran Pearson Correlation 1 541"
Kooperatif Tipe Think Pair  Sig. (2-tailed) ,000
Share N 74 74
Pearson Correlation 541" 1
Hasil Belajar Siswa Sig. (2-tailed) ,000
N 74 74

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Selanjutnya mencari derajat bebas dengan menggunakan rumus:

df=N-nr
df =74 -2
df =72

Dari perhitungan dengan menggunakan rumus product moment
diperoleh sebesar 0,541 dan pada nilai tabel “r” product moment dengan
taraf signifikan 5% = 0,296 dan 1% = 0,227 dengan df = 72. Dengan
demikian r hitung lebih besar dari r tabel, 0,541 > 0,227 > 0,296. Jadi

dapat disimpulkan bahwa hipotesis kerja (Ha) dapat diterima dan hipotesis
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nol (Ho) di tolak. Berarti rO > rt baik pada taraf signifikansi 5% maupun
1%. Sebagai konsekuensinya maka Ha diterima dan HO ditolak. Jadi
kesimpulannya implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Sedangkan untuk memberikan interpretasi secara sederhana
terhadap angka indeks korelasi (r) product moment. Pada umumnya

dikonsultasikan pada penginterpretasi sebagai berikut:

Tabel 4.30
Besar nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat Rendah

Dari nilai ry, yang diperoleh sebesar = 0,541 maka selanjutnya
dikonsultasikan pada tabel interpretasi. Nilai ry, = 0,541 yang berkisar
antara 0,400 sampai dengan 0,600 dengan demikian dapat diperoleh
bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share

dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah tergolong cukup.



